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KONSEP ALUR PERIZINAN SISTEM ONLINE 
SINGLE SUBMISSION

• PTSP
• DPM-PTSP
• MALL PELAYANAN 

PUBLIK Perizinan
• K/L (untuk industri 

tertentu)

Sistem Online
Perizinan Terintegrasi

• Online Single 
Submission

• Data Sharing
• Helpdesk/Klinik

O
n

lin
e Offline

Investor
 Pelaku usaha/investor mengajukan 

permohonan perizinan hanya ke 

PTSP/DPM-PTSP

 Seluruh data perizinan dan 

pemenuhan persyaratan berusaha

di K/L dan Pemda berada dalam 1 

(satu) sistem perizinan berusaha 

terintegrasi secara elektronik.

 Uji coba penerapan OSS perizinan 

end to end sektor industri akan 

dilakukan di DPM-PTSP 

Purwakarta dan DPM-PTSP 

Sulawesi Tengah, serta sektor 

pariwisata dan industri di PTSP BP 

Batam pada minggu ke-3 Januari 

2018

SKPD 
Pemprov

SKPD 
Pemkab/
Pemkot



JENIS PERIZINAN POKOK

Semua perizinan berusaha/investasi dibagi dalam 4 kategori, yaitu:

1. Pendaftaran dan Perizinan Dasar, yaitu kegiatan mendaftarkan investasi/berusaha untuk memperoleh Nomor
Induk Berusaha (NIB) dan Perizinan Dasar yang berupa tanda pendaftaran Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) ketenagakerjaan dan kesehatan; serta pengesahan Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing (RPTKA) bagi
perusahaan yang membutuhkan pekerja asing.

 NIB berfungsi juga sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Angka Pengenal Importir (API), dan Akses
Kepabeanan

2. Perizinan Lingkungan dan Standar Bangunan, yaitu izin yang diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha yang
sesuai dengan ketentuan tata ruang dan lingkungan hidup; dan kesesuaian dengan standar bangunan yang
ditentukan serta kelayakan fungsi bangunan (Sertifikat Layak Fungsi/SLF)

3. Perizinan Usaha, yaitu perizinan yang menyangkut kegiatan usaha utama (dalam rangka memproduksi), seperti:
izin usaha industri, izin usaha perdagangan, izin usaha jasa konstruksi, izin usaha jasa pariwisata, dsb.

4. Perizinan Komersial, yaitu perizinan yang diperlukan dalam rangka memasarkan, mendistribusikan, mengekspor
barang/jasa yang dihasilkan, dan/atau mengimpor bahan baku/komponen/barang jadi.



PENDAFTARAN BERUSAHA
1. Investor/pelaku usaha mengurus pendirian badan usaha Perseroan Terbatas (PT), CV, Firma,

yayasan, atau Koperasi di notaris (sekaligus mendapatkan NPWP).

2. Setelah mendapatkan pengesahan akta pendirian, investor/pelaku usaha melakukan registrasi
melalui Sistem OSS di www.oss.go.id dengan menggunakan NIK atau Paspor untuk mendapatkan
user id.

3. Setelah berhasil login ke Sistem OSS, investor/pelaku usaha memilih nomor akta, kemudian
melengkapi data investasi/berusaha untuk memperoleh NIB dan Perizinan Dasar.

4. Komponen data yang dibutuhkan untuk mendapatkan NIB dan Perizinan Dasar, yaitu data:

a. Perusahaan (sebagian datanya telah tersedia dari Sistem AHU Online)

b. Pemegang Saham (sebagian datanya telah tersedia dari Sistem AHU Online)

c. Nilai Investasi

d. Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing (RPTKA)

e. BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan

5. Investor/pelaku usaha mendapatkan NIB, Perizinan Dasar, dan Notifikasi Perizinan dan Fasilitas
secara otomatis setelah semua data diatas dilengkapi dengan benar.

http://www.oss.go.id/


PERIZINAN BERUSAHA

1. Untuk melaksanakan kegiatan usaha sesuai bidang usahanya (KBLI), investor/pelaku usaha wajib memiliki atau

menyelesaikan Izin Usaha sesuai bidang usahanya, seperti Izin Usaha Industri (IUI), Surat Izin Usaha

Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP), dsb.

2. yang diberikan secara otomatis setelah memenuhi komitmen Perizinan Lingkungan dan Pemenuhan Standar

Bangunan (bagi Izin Usaha sektor yang tidak memerlukan komitmen pemenuhan standar, misalnya Surat Izin

Usaha Perdagangan/SIUP).

3. Bagi Izin Usaha yang sektornya memerlukan komitmen pemenuhan standar, investor/pelaku usaha wajib

berkomitmen untuk menyelesaikan pemenuhan standar dalam jangka waktu tertentu.

4. Investor/pelaku usaha yang tidak mematuhi standar sesuai komitmen yang ditetapkan dalam jangka waktu

tertentu mendapatkan sanksi berupa teguran, pembekuan izin, atau pencabutan izin.



SISTEM OSS



STATUS SAAT INI OSS 
HTTP://OSS.GO.ID

• Portal OSS (http://oss.go.id) sudah dilengkapi dengan 2 Fasilitas Utama, 
Yaitu:

• Layanan Publik/Terbuka, yang terdiri dari 4 fitur Utama:
• Registrasi Pengguna OSS dengan model Auto Approval
• Penjelasan tentang OSS
• Informasi Regulasi terkait perijinan berusaha
• Simulasi Ijin Berusaha

• Layanan Terbatas, dengan login pasca pendaftaran, dengan fitur:
• Pengajuan Ijin Secara Tunggal Melalui OSS
• Track and Trace permohonan Ijin OSS
• Perubahan Akta dan Non Akta
• Perluasan Usaha
• Helpdesk

http://oss.go.id/
http://oss.go.id/


Pelaku Usaha 
melakukan

Pendaftaran

Lembaga OSS 
menerbitikan Izin

Usaha dan penerbitan
Izin Komersial atau

Operasional
berdasarkan
Komitmen

Pelaku Usaha 
melakukan pemenuhan

Komitmen Izin Usaha 
dan pemenuhan
Komitmen Izin
Komersial atau

Operasional

Pelaku Usaha 
melakukan

pembayaran biaya

Lembaga
OSS fasilitasi

K/L/D melakukan pengawasan
atas pemenuhan Komitmen Izin

Usaha dan pemenuhan
Komitmen Izin Komersial atau

Operasional dan
pelaksanaannya oleh Pelaku

Usaha

2. Pelaksanaan Perizinan melalui OSS (1)

a. Pelaku Usaha melakukan Pendaftaran.

b. Lembaga OSS menerbitikan Izin Usaha dan penerbitan Izin Komersial atau Operasional berdasarkan Komitmen.

c. Pelaku Usaha melakukan pemenuhan Komitmen Izin Usaha dan pemenuhan Komitmen Izin Komersial atau Operasional.

d. Pelaku Usaha melakukan pembayaran biaya (PNBP atau Pajak/Retribusi Daerah).

e. Lembaga OSS melakukan fasilitasi kepada Pelaku Usaha (terutama UMKM) untuk mendapatkan Perizinan Berusaha melalui Sistem
OSS.

f. Kementerian, Lembaga, Pemerintah Daerah melakukan pengawasan atas pemenuhan Komitmen Izin Usaha dan pemenuhan
Komitmen Izin Komersial atau Operasional, pembayaran, dan pelaksanaannya.
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Bagaimana Cara Menggunakan Sistem OSS

• Pendaftaran, Melalui https://oss.go.id

Harus Sama
dengan
data pada
fisik KTP-el

https://oss.go.id/


Data Elemen yang dibutuhkan di Pendaftaran

Pelaksanaan Pendaftaran pada Sistem OSS (Pasal 21 – 30):
11

Data apa saja yang diperlukan untuk mendaftar

bagi pelaku usaha non-perseorangan?

• Nama penanggung jawab

• Bidang usaha

• Negara asal  bagi PMA

• Lokasi penanaman modal

• Besaran rencana penanaman modal

• Rencana penggunaan tenaga kerja

• Nomor kontak badan usaha

• Rencana permintaan fasilitas fiscal

• NPWP Badan

• NIK penanggung jawab perusahaan



Tracking dan Monitoring dalam OSS
Setiap Pemegang NIB dapat melakukan tracking dan monitoring Ijin dan checklistnya dalam portal 
OSS



Back

HASIL Checklist Komitmen Prasarana (Merupakan Janji Pengurusan Ijin)
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Back

HASIL Ijin Usaha (Otomatis dari hasil pemetaan KBLI Usaha)
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Back

HASIL Checklist Komitmen Komersial (Untuk Kebutuhan Operasional)
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Bisnis Proses Izin Komersial – Pelaku Usaha Baru dan Pelaku Usaha Eksisting

NIB

(Pelaku Usaha 
Baru)

Memproses
Izin Usaha

Izin Komersial/

Operasional
(berdasarkan 
komitmen*)

Komitmen adalah daftar 
izin dan non-izin di dalam 

Lampiran yang 
dikategorikan sebagai 

Izin 
komersial/operasional

Jika komitmen berupa standar
dan/atau pendaftaran tanpa

perlu evaluasi/persyaratan
khusus, OSS menerbitkan

komitmen.

Jika komitmen
membutuhkan
evaluasi atau
persyaratan

tertentu, 
komitmen
diproses di 

K/L/P

Komitmen
diterbitkan 

K/L/P

K/L/P 
menotifikasi ke

sistem OSS

(Pelaku Usaha 
Lama)

Memproses
Izin Usaha 

(tanpa
komitmen)

Proses dilakukan di OSS Proses dilakukan di K/L/P

* Komitmen Pemenuhan Persyaratan Izin Komersial/Operasional dapat berupa : Izin, Sertifikat, Lisensi, Pendaftaran, Standar,
Persetujuan, dan lainnya sebagaimana dicantumkan dalam Lampiran PP 24/2018 kategori Izin Komersial/Operasional

Proses dilakukan di 

OSS



Back

PRODUK PERIZINAN LAINNYA JUGA DIKELUARKAN SETELAH NIB, 
Ijin Usaha, RPTKA, BPJS 17



Mudah

Cepat
Ringkas

Terawasi

Bertanggung Jawab

TERIMA KASIH


